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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[image: ]Deskripsi Lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Penelitian mengambil sampel sebanyak 30 orang pada kelas XI AKL yang dipilih secara kriteria atau karakteristik tertentu yang relevan menggunakan Teknik purposive sampling.
4.1 Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interprestasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini diawali dengan penyebaran angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dilakukan secara langsung kepada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa untuk memperoleh data primer mengenai perilaku agresif dan karakteristik keluarga broken home. Proses pengumpulan data ini menekankan kerahasiaan dan anonimitas jawaban responden untuk menjamin kejujuran dan keterbukaan dalam memberikan informasi. Setelah data terkumpul, analisis data
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[image: ]dilakukan menggunakan uji normalitas, uji linearitas untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu mengenai hubungan antara keluarga broken home dan perilaku agresif pada siswa. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikn dan didiskusikan untuk menjawab rumusan masalah dan memberikan kesimpulan yang komprehensif.
4.2 Analisis Data

4.2.1 Uji Normalitas

Menurut yanaludin (2014) apabila nilai Asymp. Sig (2tailed) lebih kecil dari a=0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal sedangkan apabila nilai Asymp Sig(2tailed) lebih besar dari nilai a=0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan data sebaran berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan (0,681≥0,05). Berikut ini hasil perhitungan data dari uji normalitas menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Keluarga
Broken Home
	Perilaku Agresif

	N
	30
	30

	Normal Parametersa,b	Mean
	86.17
	87.80

	Std. Deviation
	4.914
	3.377

	Most Extreme Differences	Absolute
	.116
	.110

	Positive
	.104
	.110

	Negative
	-.116
	-.109

	Test Statistic
	.116
	.110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari regulasi Keluarga Broken Home 0,200 ≥ 0,05 dan nilai signifikan dari Perilaku Agresif yaitu 0,200.


4.2.2 Uji Linearitas

[image: ]Uji linearitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 23.00 for windows.Menurut Widana (2020) uji linearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak. Dasar pengambilan Keputusan dalam uji linearitas yaitu jika signifikan yang diperoleh ≥ 0,05, maka hubungan antar variabel linear, atau jika signifikan yang diperoleh ≤ 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear. Hasil uji linearitas dengan tabel SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of
Squares
	df
	Mean
Square
	F
	Sig.

	Perilaku Agresif
* Keluarga Broken Home
	Between	(Combined)
Groups	Linearity
Deviation from Linearity
	156.683
48.354
	12
1
	13.057
48.354
	1.275
4.721
	.315
.044

	
	
	108.329
	11
	9.848
	.962
	.512

	
	Within Groups
	174.117
	17
	10.242
	
	

	
	Total
	330.800
	29
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan uji linearitas untuk keluarga broken home dan perilaku agresif, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,512 lebih besar dari 0,05 (0,512 ≥ 0,05).
4.2.3 Uji hipotesis

Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut widyanto (2013) jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka berkolerasi, begitu sebaliknya jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak berkolerasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat membandingkan uji


[image: ]korelasi pearson dengan r tabel dengan ketentuan yaitu, jika uji korelasi pearson ≥ r tabel maka berhubungan dan jika uji korelasi pearson ≤ r tabel maka tidak berhubungan. Adapun hasil uji korelasi product Moment pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	
	Keluarga Broken Home
	Perilaku Agresif

	Keluarga Broken Home	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
	1
	.382*

	
	
	.037

	
	30
	30

	Perilaku Agresif
	Pearson Correlation
	.382*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	

	
	N
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	∑x
	= 2.585
	∑y
	= 2.634

	∑x2
	= 223.441
	∑y2
	= 231.596

	∑xy
	= 227.147
	N
	= 30



Maka nilai rxy yaitu:

rxy =	𝑁Ʃ𝑥𝑦−(Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
√{𝑁Ʃ𝑥2−(Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2−(Ʃ𝑦)²}
30(227.147) − (2.585)(2.634)
=		
√{30(223.441) − 2585)²}{30(231.596) − (2.634)²}
6.814.410 − 6.808.890
=		
√(6.703.230) − (6.682.225)(6.947.880) − (6.937.956)
5.520
=		
√(21.005)(9.924)
5.520
=		
√208.453.620
= 0,382


[image: ]Pada tabel 4.7 diatas, nilai signifikan pada variabel keluarga broken home dan perilaku agresif mempunyai hubungan atau berkolerasi. Pada tabel diatas juga kita bisa mengetahui bahwa pearson Correlation pada keluarga broken home dan perilaku agresif yaitu sebesar 0,382 dengan Tingkat hubungan rendah serta bentuk hubungan kedua variabel ini yaitu negatif yang berarti terdapat kecenderungan negatif antara variabel keluarga broken home dan perilaku agresif, artinya semakin tinggi Tingkat broken home, maka semakin tinggi tingkat perilaku agresif yang ditunjukkan siswa.
4.2.4 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif Pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan yang rendah, namun signifikan secara statistik antara Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382. Kemudia, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat broken home dalam keluarga, maka cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku agresif pada siswa, meskipun hubungannya tidak terlalu kuat. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori rendah yaitu 0,20 – 0,399.


Tabel 4.8 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat



4.2.5 [image: ]Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Hasil dari analisis data uji hipotesis korelasi product moment dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Agresif Pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan namun rendah antara keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti hubungan tersebut secara statistik signifikan. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi bersifat rendah tetapi positif, artinya semakin tinggi tingkat broken home dalam keluarga, cenderung diikuti oleh meningkatnya perilaku agresif siswa, meskipun hubungan tersebut tidak terlalu kuat.
Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, karena adanya hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y, meskipun tingkat korelasinya rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa


[image: ]variabel X dapat memicu peningkatan variabel Y pada remaja seperti penelitian yang dilakukan oleh Antrinka dkk (2022) yang berjudul Hubungan Status Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif pada Remaja di SMA Negeri 3 Sragen diperoleh hasil P value 0,038 (< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan ada hubungan antara status keluarga broken home dengan perilaku agresif pada remaja. Hal ini memperkuat bukti bahwa kondisi keluarga broken home dapat berkontribusi terhadap peningkatan perilaku agresif pada remaja. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan orang tua untuk memberikan perhatian lebih terhadap kondisi psikososial remaja, terutama yang berasal dari keluarga broken home, agar agar dapat meminimalisisr dampak negatif terhadap perkembangan perilaku mereka.
Nurul Wahida (dalam Joy 2022) Broken Home sendiri merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan rusaknya hubungan suatu keluarga atau keluarga yang tidak harmonis. Salah satu hal yang membuat rusaknya suatu hubungan keluarga biasanya terjadi karena tidak kondusifnya hubungan antara pasangan suami istri tersebut. Hubungan yang renggang antara pasangan menjadi titik awal terjadinya pemicu konflik rumah tangga. Sering kali rumah tangga yang tidak bertahan lama hubungannya diakibatkan oleh perselisihan ataupun perbedaan pendapat antara kedua pasangan. Broken Home kerap disebabkan oleh perselisihan pendapat antara kedua pasangan yang menimbulkan keributan yang mengarah kepada pertengkaran. Hal ini menjadi titik pertama pemicu renggangnya hubungan keluarga tersebut. Suatu hubungan keluarga yang awalnya


harmonis seketika akan menjadi rusak akibat adanya rasa egoisme antara kedua pasangan.
[image: ]Menurut Sofyan S. Willis (dalam alifia 2019) jika dipandang dalam definisi operasional agresif adalah hasil dari proses kemarahan yang memuncak, sedangkan dari definisi motivasional perbuatan agresif adalah perbuatan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain. Hal ini dapat berupa kekerasan verbal atau fisik, dapat juga melibatkan perusakan barang pribadi. Perilaku agresif melanggar norma sosial.
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan keluarga Broken Home dengan perilaku agresif pada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan kondisi keluarga terhadap perkembangan emosional dan perilaku remaja, khusunya dalam konteks perilaku agresif yang ditunjukkan di lingkungan sekolah. Pada variabel Y perilaku agresif terdapat faktor lingkungan dan pengalaman (sosial), peneliti mengambil judul hubungan keluarga Broken Home dengan keluarga broken home pada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Pada variabel X yaitu keluarga Broken Home juga terdapat faktor mengenai stress, kurangnya dukungan sosial, dan gangguan pengaturan emosi, Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang rendah antara variabel X dan Y. Hubungan yang rendah justru dapat memberikan gambaran bahwa faktor-faktor lain mungkin juga berperan dalam mempengaruhi perilaku agresif, sehingga penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting untuk memahami kompleksitas masalah tersebut.


Beberapa teori yang memperkuat konsep Keluarga Broken Home menurut Retnowati (2022) adalah Broken Heart, Broken Relation, Broken Value.
1. Broken Heart
[image: ]Seseorang akan merasakan kepedihan dan kehancuran hati sehingga memandang hidup ini sia-sia dan mengecewakan. Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang krisis kasih dan biasanya lari kepada yang bersifat penyimpangan seksual. Misalnya sex bebas, homoseks, lesbian, menjadi istri simpanan orang, tertarik dengan istri atau suami orang lain dan lain-lain (Amin, 2018).
2. Broken Relation

Seseorang merasa bahwa tidak ada orang yang perlu dihargai, tidak ada orang yang dapat dipercaya serta tidak ada orang yang dapat diteladani (Astuti, 2015). Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang masa bodoh terhadap orang lain, ugal-ugalan, mencari perhatian, kasar, egois, dan tiodak mendengar nasihat orang lain, cenderung seenaknya sendiri.
3. Broken Value

Seseorang kehilangan nilai kehidupan yang benar. Baginya dalam hidup ini tidak ada yang baik, benar, atau merusak. Yang ada hanya yang “Menyenangkan” dan yang “Tidak menyenangkan”. Intinya apa saja yang menyenangkan saya lakukan, apa yang tidak menyenangkan tidak saya lakukan (Prabandani & Santoso, 2017).


[image: ]Menurut Hanurawan (dalam Darminto 2020) berpendapat bahwa perilaku agresif adalah tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku secara destruktif melalui kekuatan verbal maupun kekuatan fisik yang diarahkan kepada objek sasaran perilaku agresif, meliputi lingkungan fisik, orang lain, dan diri sendiri. Dari sudut pandang psikologi, ada sejumlah teori besar yang mendasari pemikiran mengenai agresif, antara lain teori frustrasi agresif, teori pembelajaran sosial, teori insting, teori Evolusi, teori kognitif- sosial, model general aggression model.
1. Teori Frustrasi (Dollard et al)

Agresif muncul sebagai akibat dari frustrasi. Ketika seseorang terhalang mencapai tujuannya, makai a akan mengalami frustrasi yang dapat berujung pada agresif.
2. Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura)

Perilaku agresif dipelajari melalui observasi dan peniruan (modelling). Anak-anak bisa belajar menjadi agresif dengan melihat orang lain bersikap agresif, terutama jika perilaku itu diberi hadiah atau tidak dihukum.
3. Teori Insting (Sigmund Freud)

Agresif adalah dorongan biologis alami yang berasal dari insting kematian (Thanatos). Menurut Freud, agresif perlu disalurkan agar tidak membahayakan diri sendiri.
4. Teori Evolusi (Konrad Lorenz)

Agresif merupakan hasil dari proses evolusi, yakni sebagai alat bertahan hidup dan mempertahankan wilayah atau status.


5. Teori Kognitif-Sosial

Persepsi, interpretasi, dan penilaian kognitif individu terhadap situasi memengaruhi apakah ia akan bertindak agresif atau tidak.
6. [image: ]Model General Aggression Model (GAM-Anderson & Bushman)
Perilaku agresif dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pribadi (misalnya sifat mudah marah) dan situasional (misalnya provokasi), serta proses internal seperti emosi, pemikiran, dan interpretasi.
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